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PRAKATA PANITIA 

Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT, Seminar ke-5 Manajemen, Ekonomi dan 
Akuntansi (SENMEA) bertema “Restrukturisasi Ekonomi dan Bisnis di Era COVID 19” dapat 
diselenggarakan pada 19 - 20 September 2020. Konferensi ini dilatarbelakangi oleh Fenomena wabah 
pandemi COVID memaksa individu, kelompok, instansi, negara untuk mengubah gaya hidup dan 
perilaku selama ini. Jika individu, kelompok, lembaga, negara tidak melakukan perubahan, maka 
perubahan itu otomatis akan menghancurkan mereka. Konferensi tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan ide, rumusan kebijakan, dan sinergi menuju perekonomian nasional dan global yang 
inklusif, baik dalam lingkup ekonomi, bisnis, maupun akuntansi. 

 
Konferensi tersebut mengundang keynote speaker dan pembicara dari kalangan pemerintah, 

pengambil kebijakan, akademisi, dan praktisi untuk membahas tema seminar. Keynote speaker dalam 
konferensi ini adalah Emil Elistianto Dardak, Ph.D (Wakil Gubernur Provinsi Jawa Timur Indonesia), 
Prof. Candra Fajri Ananda, SE., M.Sc. P.hD. (Anggota FGD RUU BI, Kerjasama Internasional, Bagian 
Eropa Universitas Brawijaya), Dias Satria, SE., M.App.Ec., PhD. (Ketua Program Sarjana Internasional 
(Ekonomi, Keuangan dan Perbankan) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya). Pembicara 
yang diundang adalah Dr. Sri Aliami MM. (Peneliti dan Dosen Manajemen UNP Kediri), Dr. Eunike 
Rosa Mita Lukiani, M.Pd (Peneliti dan Dosen Pendidikan Ekonomi UNP Kediri), Dr. Faisol (Dosen dan 
Pemimpin Redaksi Jurnal Akuntansi dan Ekonomi Universitas dari Nusantara PGRI Kediri). 

 
Selain itu, sebanyak 82 makalah dari kalangan akademisi termasuk mahasiswa 

dipresentasikan dalam konferensi ini. Konferensi ini dihadiri oleh pembicara dan pemateri dari 
beberapa Universitas yaitu STIE Nganjuk, Politeknik Cahaya Surya Kediri, STT Cahaya Surya, 
Universitas Batik Surakarta, Universitas Muhamadiyah Sukabumi Jawa Barat, Universitas Trunojoyo, 
Universitas Katholik Widya Mandala Madiun, Universitas Islam Kadiri, STIE Sultan Agung, dll. 

 

Dalam kesempatan tersebut panitia menyampaikan ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yaitu: 
a) Rektor Universitas Nusantara PGRI Kediri dan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Nusantara PGRI yang memfasilitasi konferensi ini; 
b) Seluruh panitia, reviewer, dan mahasiswa yang telah menyelenggarakan acara ini dengan baik; 
c) Semua presenter yang telah memberikan kontribusi dan berbagi ide yang relevan dengan tema dan 
sub-tema konferensi ini; dan 
d) Semua peserta dan sponsor yang telah berpartisipasi dalam konferensi ini. 

 
Terakhir, panitia berharap konferensi ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
perkembangan ilmu ekonomi, bisnis, dan akuntansi. Saran dan kritik yang membangun sangat kami 
harapkan untuk perbaikan konferensi seri selanjutnya kedepannya. 
Kediri, September 19th, 2020 

 
Dr. E. Faisol 
Ketua Panitia 
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SAMBUTAN DEKAN 

Puji syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan berkah 

dan rahmat-Nya, sehingga Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi, Akuntansi, dan Call for Paper 

(SENMEA 5) dengan tema “Rekstruturisasi Ekonomi dan Bisnis di Era Covid-19” dapat terlaksana. 

 
Perekonomian dunia mengalami pelambatan sejak covid-19 ditetapkan sebagai pandemi oleh Badan 

Kesehatan Dunia pada akhir Februari yang lalu. Akibat pandemi masyarakat harus menerapkan 

protokol kesehatan dalam melakukan aktivitas sehari-hari, termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis. 

Masyarakat harus berhati-hati dan menjaga jarak dalam berinteraksi dengan orang lain. Dampak dari 

pembatasan tersebut, perilaku masayarakat mengalami perubahan, yang semula kegiatan banyak 

dilakukan secara offline, berubah menjadi online. Hal tersebut menjadikan beberapa pelaku usaha 

khsusnya di bidang transportasi, wisata dan perhotelan mengalami hambatan, demikian pula usaha 

yang selama ini mengandalkan penjualan secara offline mengalami penurunan penjualan yang 

signifikan, dan bahkan banyak pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang terpaksa harus 

gulung tikar. 

 
Sebanyak 97% lebih pelaku usaha di Indonesia adalah UMKM, sehingga kontribusinya dalam 

penyerapan tenaga kerja sangat besar. Jika sektor yang memiliki banyak keterbatasan ini tidak 

diselamatkan, maka perekonomian nasional dapat terganggu. Begitu besar peran UMKM dalam 

perekonomi suatu negara, keberadaan UMKM menjadi perhatian serius oleh pemerintah dalam masa 

pandemi ini. Alokasi dana yang cukup besar digelontorkan untuk mengurangi dampak pandemi covid- 

19 dalam rangka meningkatkan daya beli masyarakat yang akhirnya bisa menggerakkan roda 

perekonomian, mulai dari rebudgeting, insentif perpajakan, restukrisasi kredit, fasilitasi akses pasar, 

pelatihan-pelatihan dalam rangka memperkuat kapasitas UMKM sampai dengan pelatihan e-marketing. 

 
Kebijakan dan insentif yang diberikan oleh pemerintah sifatnya sementara, oleh sebab itu pelaku 

UMKM harus menerapkan berbagai strategi agar usaha tetap bertahan dan bahkan bisa berkembang 

pada masa dan pasca pandemi covid-19, baik strategi pemasaran, pengelolaam keuangan, produksi 

dan optimalisai kemampuan wirausaha. Oleh sebab itu dengan momentuk seminar nasional dan call  

for paper yang mengambil tema “Rekstruturisasi Ekonomi dan Bisnis di Era Covid 19” bisa 

memberikan kontribusi pemikiran nyata bagi pelaku usaha dalam menghadapi era covid-19. 

 
Demikian sambutan yang bisa saya sampaikan, atas nama Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Nusantara PGRI Kediri saya mengucapkan terimakasih kepada para nara sumber, pemakalah dan 

peserta seminar dalam SENMEA ke lima ini, semoga sumbang pemikiran bpk/ibu/sdr memberi 

kontribusi yang positif bagi kemajuan perekonomian Indonesia. 

 
Dekan FEB, 

 
Dr. Subagyo, M.M. 



v 
 

 

Daftar Isi 
No Nama Judul 

 
 
 

1 

 
Acai Sudirman, Fitria Halim, 
Grace Endang Pakpahan, 
Sherly 

 
Faktor-Faktor Yang Mendorong Minat Beli Smartphone Merek Oppo Dalam Kondisi 
Pandemi Covid-19 

 
 
 

2 

 
 

Afida Dwi,Sri Mulyani, Nita 
Andriyani 

 
"Pengaruh Akuntansi Berbasis SAK EMKM, Kualitas Sumber Daya Manusia, Dan 
Karakteristik Usaha Terhadap Kualitas Laporan Keuangan" 

 
 

3 

 
 

Ahmad Sahal, Muchson 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Pada Masa 
Pandemi Covid 19 Dalam Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Produk Kreatif Dan Kewirausahaan 

 
 

4 

 
Ajeng Aulia Mursidah,Gatot 
Wahyu Nugroho,Elan Eriswanto 

Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dan Pengupahan (Studi Kasus 
Pada Pt. Pratama Abadi Industri Jx) 

 
 
 

5 

 
 
 

Alif Diah Puspitasari , Choirul 
Hadi Nawawi 

 
"Analisis Peningkatan Pemasaran Usaha Mikro Kecil Menengah Melalui Media 
Sosial Di Tengah Pandemi Covid 19" 

 
 

6 

 

Alya Aprilianti, Gatot Wahyu 
Nugroho, Idang Nurodin 

"Analisis Sistem Penyaluran Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap 
Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Studi Kasus Di Pt.Bank Rakyat Indonesia Unit 
Situmekar)" 

 
 

7 

 
Andi Rahmina Pratami 

Transparency Of Money And Building Tax Payment Management In Prevent Fraud 
(Case Study In Balekambang Village, South Nagrak Village, North Nagrak Village, 
And Pawenang Village Nagrak District Sukabumi District) 

 

8 
Anisa Dewi Raharja, Acep 
Suherman 

"Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Pengelolaan Alokasi 
Dana Desa" 

 
9 

 
Aulia Vivi Ristiani 

Leverage , Ukuran Perusahaan , Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perusahaan 
Farmasi Di BEI Periode 2012-2018 

 
10 

Samari, Bambang Agus 
Sumantri 

"POAC Fintech Inovasi Koperasi Tinjauan POAC Berkaitan Financial Technology 
(Fintech) Dan Inovasi Koperasi Indonesia" 

 
11 

 
Daru Atmoko 

"Karakteristik Perusahaan Dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan (Studi Pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Logam Dan Sejenisnya Di Bursa Efek Indonesia)" 

 

12 

Darwin Irawan, Diah Ayu Septi 
Fauji, Lita Deviana Sari, Sulton 
Ali Al-Aradatin 

 

"Kontruksi Budaya Ngopi Bagi Generasi Millenial Di Kota Kediri" 

 
13 

Delita Natalia, Acep Suherman Pengaruh Leverage Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Sub Sektor 
Rokok Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

 

14 

Denok Sunarsi1, Hadion 

Wijoyo2, Dodi Prasada3, Dede 
Andi4 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Mentari Persada 
Di Jakarta 



vi 
 

 
 

15 

Dessi Fajri, Siti Laelatul 
Khasanah, Annisa Fitria 
Dewi,Fefi Diniyati Sholihah, 
Yuni Nurlaili 

 

"Urgensi Pemanfaatan E-Marketing Terhadap Berlangsungnya UMKM Di Wilayah 
Kediri Dan Sekitarnya" 

 
16 

Devi Nanda Dwi Oktavian, Puji 
Astuti 

"Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Dan Kota Di Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2017-2018" 

 

17 
Dewi Kristiani Nova, Dian 
Kusumaningtyas 

 

Sistem Informasi Akuntansi Omah Jenang Kelapa Sari Blitar 

 
 

18 

 
 

Dian Lianawati, Sugiono 

Efektivitas Pembelajaran Mata Pelajaran Ekonomi Melalui Implementasi Metode 
Cooperative Learning Berbasis Kasus Dan Pembiasaan Literasi Pada Kelas Xi Iis 
Di Ma Sunan Ampel Plosoklaten Tahun Pelajaran 2019/2020 

 
 

19 

 

Dita Rindi Saleha, Mar'atus 
Solikah 

"Tingkat Efektivitas Penerimaan Pajak Bumi Dan Bangunan Perdesaan Dan 
Perkotaan (PBB-P2) Dan Pertumbuhannya Serta Kontribusinya Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kediri Tahun Periode 2014-2018" 

 

20 

Dodi Kusuma Hadi 
Soedjoko,Hery Purnomo, 
Basthoumi Muslih, Amin Tohari 

 
Pemodelan Regresi Pada Produktivitas Kerja Karyawan Usaha Furniture 
Berdasarkan Pengawasan, Kedisiplinan, Dan Lingkungan Kerja 

21 Dwi Priyo Santoso The Impact Of Corona-Virus Outbreak On Indonesia’s Tourism Sector 

22 Dyah Ayu Paramitha Analisis Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Bank Umum Syariah 

 
23 

 
Dyah Kurniawati 

Pengaruh Customization, Basic Market Orientation Dan Competitive Benchmarking 
Terhadap Customer Retention 

 
24 

Dyah Suswanti Respatiningtias, 
Mita Sundari 

Analisis Strategi Bersaing Dalam Peningkatan Jumlah Konsumen Pada 
Perusahaan Jasa Mengemudi Baruna Nganjuk 

 
25 

Dyan Arintowati, Mustafidah 
Mahardhika 

Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Dan Harga Dalam Mempengaruhi Keputusan 
Pembelian Konsumen 

 
 

26 

 
 

Edo Samudra, Sugeng 

Analisis Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Dana Alokasi Umum Dan Dana 
Alokasi Khusus Terhadap Pengalokasian Belanja Modal Pada Pemerintah 
Kabupaten/ Kota Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2018 

 
27 

 
Edy Sudaryanto 

"Strategi Realokasi APBD Untuk Penanggulangan Pamdemi Covid-19 Studi Kasus 
Pada Pemerintah Daerah “X”" 

28 Eny Rosidhah Et Al. Pengembangan Bahan Ajar Kewirausahaan Berbasis Ekonomi Kreatif 

 
 

29 

 

Ernest Grace, Christine Dewi 
Nainggolan, Sepbeariska 
Manurung 

Pengaruh Struktur Modal Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada 
Perusahaan Sub Sektor Plastik Dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia 

 

30 

Farida Dwi Anggraini,Nur 

Kholipah,Firda Alyang 
Luvita,Zainal Arifin 

Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Bisnis Online Di Kediri Pada Masa 
Pandemi Covid-19 

 

31 
Rr. Forijati, M.Anas, Eni 
Rosidah 

 

"Pengembangan Inovasi Pembelajaran Ekonomi Mikro Dengan Model Addie" 

 
32 

Handry Rustandi, Acep 
Suherman 

Analisis Z-Score Untuk Memprediksi Kebangkrutan Pada Perusahaan Subsektor 
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bei 2016-2018 

 

33 

Hery Pandapotan Silitonga, 
Jenni Gultom, Lenny Dermawan 
Sembiring 

Efektifitas Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Dalam Meningkatkan 
Kualitas Laporan Keuangan (Studi Pada Pemerintah Kota Pematangsiantar) 



vii 
 

 

34 
 

Hery Purnomo 
"Optimasi Pengendalian Persediaan Produk Makanan Hewan Di Toko Queen 
Kediri" 

 
35 

Hery Purnomo; Rino Sardanto, 
Basthoumi Muslih 

Signifikansi Harga, Fasilitas Dan Layanan Pada Tingkat Kepuasan Konsumen Hotel 
Di Diagram Scatter 

 

36 
 

Indra Dekrijanti 
Pengaruh Modal Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Dengan Lokasi Sebagai 
Variabel Moderator 

 
37 

 
Indri Irianti, Acep Suherman 

Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan Non Performing Financing Terhadap 
Profitabilitas Return On Asset (ROA) 

 

38 

Ita Dwi Fitriana1, Anita 
Wijayanti2, Riana Rachmawati 
Dewi3 

Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan Perputaran Persediaan 
Terhadap Profitabilitas 

39 Linawati, Irma Diah Aprilia Efektivitas Pengendalian Internal Pada Sistem Akuntansi Atas Transaksi Kas 

 
40 

 
M. Anas 

"Peran Sistem Pengendalian Internal Dalam Meningkatkan Akuntabilitas 
Pengelolaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Di Kabupaten Kediri" 

 
 

41 

 

Maria Florentina Meze, Amin 
Tohari 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan Dengan Ukuran Perusahaan 
Sebagai Variabel Pemoderasi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018 

 
42 

Melati Sukma, Acep Suherman 
Analisis Presisi Mengunakan Metode Altman Dan Zmijewski Untuk Memprediksi 
Terjadinya Financial Distress 

43 Meme Rukmini Dilema Virus Corona Terhadap Perekonomian Indonesia 

44 Meta Ekawati Saputra Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap ROA (Return On Asset) 

 
45 

Mia Shopia, Gatot Wahyu 
Nugroho,Elan Eriswanto 

Pengaruh Skeptisime Profesional Terhadap Upaya Pendeteksian Kecurangan 
(Case Study Pada Pt Bpr Cainjur Jabar) 

 

46 

Moh. Alfarizi Baskarayudha S., 

Binti Alfiyah, Sendi Setiawan, 
Tjetjep Yusuf Afandi 

Pengaruh E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Keaktifan Mahasiswa 
Tingkat Dua Pendidikan Ekonomi UN PGRI Kediri Selama Masa Pandemi 
Coronavirus Disease (Covid-19) 

 
 

47 

 

Nadya Irhandi Putri, Mumu M. 
Fadjar, Idang Norodin 

"Pengaruh Dana Perimbangan Terhadap Kinerja Keuangan Dalam Prespektif Rasio 
Ketergantungan Daerah Dan Rasio Kemandirian Daerah Pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sukabumi" 

 
48 

Nafisatul Muzayadah, Restin 
Meilina, Basthoumi Muslih 

Penerapan Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dalam Meningkatkan Kinerja 
Pada Pegawai Bagian Sekretariat Dinas Pendidikan Kota Kediri 

 
49 

Nauva Khansa Nabila 
Pengaruh Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Laba Bersih Pada Bank 
Syariah Di Indonesia 

 
 

50 

 
 

Nikki Ferdiana Siswanto, Hestin 
Sri Widiawati 

Analisis Regresi Moderating Price To Book Value Perusahaan Yang Terdaftar Di JII 
Tahun 2014-2018 Berdasarkan Profitabilitas Dan Leverage Dengan Corporate 
Social Responsibility Sebagai Pemoderasi 

 
51 

Firda Novi Antika, Nita 
Andriyani Budiman, Sri Mulyani 

"Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Di Kabupaten Kudus Selama Pandemi Covid-19" 

 

52 

Nugro Indah Panutur, 
Ismayantika Dyah Puspasari, 
Moch.Wahyu Widodo 

Analisis Penyusunan Anggaran Operasional Sebagai Alat Bantu Pengendalian 
Pada RM Pramu Bandar Lor Kota Kediri 

 
53 

Onita Sari Sinaga, Vivi Candra, 
Debi Eka Putri 

Peran Fasilitas Dan Harga Untuk Mendorong Minat Berkunjung Dalam Situasi 
Covid 19 (Studi Pada Taman Hewan Kota Pematangsiantar) 



viii 
 

 

54 

Rahita Rosdiana Putri, Gatot 
Wahyu Nugroho, Tina Kartini 

Analisis Prosedur Dan Kebijakan Kredit Untuk Memperkecil Resiko Kerugian 
Piutang Tak Tertagih (Studi Kasus Pada PT. Federal International Finance Cabang 
Sukabumi) 

 
 

55 

 

Roimatul Hamidah, Citra Intan 
Harum Permata, Bayu Surindra, 
Elis Irmayanti 

Pengaruh Optimalis Pembelajaran Online Dan Partisipasi Mahasiswa Terhadap 
Motivasi Belajar Online Mahasiswa Tingkat Ii Pendidikan Ekonomi Universitas 
Nusantara Pgri Kediri 

 
56 

 
Sasha Rebeca, Badrus Zaman 

Evaluasi Penerapan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 Pada 
Kantor Bpkad Provinsi Jawa Timur 

 
57 

Sigit Wisnu Setya Bhirawa, 
Lailatul Fitriah 

Penetapan Harga Jual Dengan Metode Cost Plus Pricing Menggunakan 
Pendekatan Full Costing Pada UD. Dzaky Alam Food Tahun 2019 

 
 

58 

 
 

Suci Monika, Subagyo 

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Disiplin Dan Motivasi Belajar Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Produk Kreatif Dan Kewirausahaan 
Siswa SMK Putra Harapan Plemahan Tahun Pelajaran 2019/2020 

 
59 

Suci Rahmawati Sofian, Deni 
Iskandar, Idang Nurodin 

Analisis Selisih Tarif Rumah Sakit Dengan Tarif Inacbg’s Pasien JKN Rawat Inap 
Kelas 3 Dan Kaitannya Dengan Kualitas Pelayanan 

 
60 

 
Veronika Agustini Srimulyani 

"Pengaruh Eustress Peran, Kecerdasan Emosional Dan Dukungan Sosial Keluarga 
Terhadap Kesejahteraan Psikologis Mompreneur" 

 
 

61 

Wahidatun Nafiah Alfarda, 
Mohammad As’adur Rofiq, 
Muhammad Afif An Nawawi, 
Rizky 

 

Transformasi Bisnis Kreatif Micro Enterpreneur Dalam Mempertahankan Omset Di 
Masa Covid-19 

 
 

62 

Wita Nur R, Thalita Yumna W 
S,Aini Fortunilla,Efa Wahyu 
Prastyaningtyas 

Pengaruh Pembelajaran E- Learning / Online Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Tingkat II Universitas Nusantara PGRI Kediri Selama Pandemi 
Covid’19 

 
63 

Yuliana Sari, Sri Aliami, Ema 
Nurzainul Hakimah 

Analisis Kepuasan Konsumen Ditinjau Dari Kualitas Produk Dan Harga Sate Dan 
Gulai Pada Depot Pak Eko Desa Satak, Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri 

 

64 

 
Arthur Daniel Limantara, Elkana 
Lewi Santoso, Subagyo 

Analisis Penguasaan Teknologi Dalam Kesiapan Kota Kediri Menuju Kota Cerdas 
(Smart City) 

 
65 

Lita Deviana Sari, Subagyo, 
Moch. Wahyu Widodo 

Strategi Pengelolaan Dana PRODAMAS Kelurahan Ngronggo Kecamatan Kota 
Kota Kediri 

 
 

66 

 
Ari Widodo, Yuli Chomsatu S, 
Endang Masitoh W 

Pengaruh Environmental Performance Terhadap Economic Performance Dengan 

Environmental Disclosure Sebagai Variabel Intervening 

67 Sigit Ratnanto, Hery Purnomo Substansial Kepuasan Konsumen Rumah Makan “Soto Dok Lamongan” Nganjuk 

 

 
68 

 
Devi Endahsari, Gatot Wahyu 
Nugroho, Idang Nurodin 

Pengaruh Tekanan, Kesempatan, Pembenaran,dan Kemampuan terhadap 
Tindakan Fraud Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus di Beberapa Desa Di 
Kabupaten Sukabumi) 

69 Edwin Agus Buniarto Implementasi Akuntansi Lingkungan Pada RSUD Gambiran Kediri 

 
70 

Tyas Karmaylia 
Krifiahurrohamah, Faisol 

Peran Pengeluaran Pemerintah pada Pembangunan Manusia: Model Efek Tetap 
(Studi Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Timur) 

 
71 

Niar Imaniar, Andri Indrawan , 
Risma Nurmilah 

PENGARUH PENJUALAN TERHADAP LABA KOTOR (Studi Kasus Pada Home 

Industry Kopi Karuhun) 

72 Zulia Kartikosari, Erna Puspita Prediksi Kebangkrutan Dengan Z-Score 

https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/senmea/article/view/299
https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/senmea/article/view/299
https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/senmea/article/view/299
https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/senmea/article/view/303
https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/senmea/article/view/303
https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/senmea/article/view/304
https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/senmea/article/view/304


ix 
 

 

 
73 

 

 
Budi Setyono, Hano Hanafi 

Peranan Kelembagaaanpenangkar Benih Padi Dalam Penyediaan Benih Padi 
Berkualitas Mendukung Ttp(Taman Teknologi Pertanian)Kabupatenkulonprogo 
Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

74 

 

Riska Ardina Nur Afifah, Diah 
Nurdiwati 

Dampak Penerimaan Retribusi Daerah, Pajak Daerah, Dan Pendapatan Sah 
Lainnya Atas Pendapatan Asli Daerah (Studi Pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 
Timur) 



Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

19 September 2020 

 

542 
 

 
Substansial Kepuasan Konsumen 

Rumah Makan “Soto Dok Lamongan” Nganjuk 
 

 
Sigit Ratnanto 1 

1 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusantara PGRI,  
Jl. Achmad Dahlan 76 Kediri, Indonesia 

: admin@unpkediri.ac.id  ;  sigitratnanto@unpkediri.ac.id  
 

Hery Purnomo 2 
2 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusantara PGRI,  

Jl. Achmad Dahlan 76 Kediri, Indonesia 
: admin@unpkediri.ac.id  ;  herypurnomo@unpkediri.ac.id  

 

 
Abstract: 

The purpose of this study is to find out how the signification of taste, store atmosphere and price affects 
the consumer satisfaction of Rumah Makan "Soto Dok Lamongan" Nganjuk, either partially or simultaneously. This 
research uses a quantitative descriptive approach, and the procedure of collecting information using polls, while data 
analysis techniques with multiple regression analysis methods. The size of the sample in the research was 80 
respondents, with the method of sampling using accidental sampling procedures.  The results found that Taste and 
store atmosphere had a significant effect on consumer satisfaction. Price does not have a significant influence on 
consumer satisfaction. And taste. store atmosphere, and prices simultaneously affect consumer satisfaction. These 
results show that the management of "Soto Dok Lamongan" Nganjuk restaurant, need to maintain taste, improve 
store atmosphere, and improve prices. 

Keywords; Taste; price; consumer satisfaction; Store atmosphere, Soto lamongan. 

Abstrak: 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  seberapa besar signifikasi cita rasa, store atmosphere dan harga 
mempengaruhi kepuasan konsumen Rumah Makan “Soto Dok Lamongan” Nganjuk, baik secara parsial ataupun 
secara simultan. Riset ini memakai pendekatan deskriptif kuantitatif, dan  tata cara mengumpulkan informasi 
memakai angket, Sedangkan teknik analisis data dengan metode analisis regresi berganda. Besaran sampel dalam 
riset sebesar 80 responden, dengan metode pengambilan sampel dengan memakai tata cara accidental sampling.  
Hasil yang ditemui bahwa Cita rasa dan  store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
Harga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dan Cita rasa. store atmosphere, dan 
harga secara simultan berpengaruh pada kepuasan konsumen. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan Rumah 
makan “Soto Dok Lamongan” Nganjuk,  perlu mempertahankan cita rasa, meningkatkan store atmosphere, dan 
memperbaiki harga. 
 
Kata kunci; Cita rasa; harga; kepuasan konsumen; store atmosphere, Soto lamongan. 
 

PENDAHULUAN 
 
Pemasaran berperan bagi keberhasilan suatu usaha, dalam menghadapi persaingan.  Mempertahankan 

keunggulan, dan mengembangkan usaha untuk senantiasa mencapai laba (Tesalonika Tiffany Tilaar, Agus 
Supandi Soegoto 2017). Memberikan cita rasa, store atmosphere, dan harga  yang menarik, akan membuat 
konsumen merasa nyaman. Hal ini merupakan cara agar bisa menarik konsumen untuk melakukan pembelian, 
dengan begitu kepuasan optimal kepada konsumen, dan akan membentuk persepsi nilai konsumen yang positif, 
terutama dalam bisnis kuliner, seperti soto Lamongan. Sektor kuliner merupakan satu dari tiga sektor ekonomi 
kreatif yang sedang berkembang dengan pesat dan memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan. (Julianto 
2017) 

Bisnis kuliner hingga kini masih merupakan bisnis yang menjanjikan, karena masih memberi keuntungan 
yang memadai. Tidak heran jika dibanyak tempat terutama didaerah perkotaan banyak usaha kuliner yang 
menjajakan produknya dipinggir jalan maupun di sudut-sudut kota (Pratama 2020) . Bahkan pada satu lokasi 
terdapat beberapa bisnis kuliner dan di antara bisnis yang dijajakan ada yang usahanya sama dan berasal dari 
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jenis masakan yang sama. Sehingga tidak bisa dihindarkan satu dengan yang lainnya harus bersaing berusaha 
mendapatkan pelanggan. Tentu para pengusaha berusaha semaksimal mungkin menemukan cara, bagaimana 
mendapatkan pelanggan serta melakukan cara-cara agar mendapatkan pelanggan yang banyak dan menjadikan 
pelanggannya setia. Upaya yang dilakukan adalah berusaha memiliki keunggulan yang disajikan kepada 
pelanggan supaya konsumen dapat membedakan antara produk yang satu dengan lainnya agar pelanggan 
memperoleh kepuasan. Cita rasa merupakan keunggulan yang paling banyak diharapkan oleh konsumen. 
Sehingga pengusaha berusaha untuk menemukan resep bagaimana produk yang dijajakan memiliki cita rasa 
sesuai dengan yang dipersepsikan oleh konsumen. 

Cita rasa merupakan keunggulan yang paling banyak diharapkan oleh konsumen. Sehingga pengusaha 
berusaha untuk menemukan resep bagaimana produk yang dijajakan memiliki cita rasa sesuai dengan yang 
dipersepsikan oleh konsumen kuliner. Cara pemilihan makanan dengan membedakan dari rasa makanan dan 
atribut makanan yang meliputi, penampakan, bau, rasa, tekstur dan suhu (Lukmanto et al. 2013).  Soto 
Lamongan memiliki cita rasa khas, segi rasa terdapat perbedaan yang menyolok antara rasa soto lainnya. Cita 
rasa adalah cara pemilihan makanan yang dibedakan dari rasa makanan. Citra makanan merupakan atribut 
makanan yang meliputi, penampakan, bau, rasa, teksture dan suhu. (Drummond, K.E., & Brefere 2010) 

Faktor yang juga penting mendapatkan perhatian dan menjadi daya tarik kepuasan konsumen untuk 
menikmati kuliner yaitu store atmosphere (suasana tempat)(Lupani 2015). Suasana tempat adalah kombinasi 
dari ciri-ciri fisik, antara lain desain arsitektur, tata letak, penanda, pemajangan, warna, pencahayaan, musik dan 
aroma, yang secara keseluruhan menciptakan citra dalam benak konsumen, melalui suasana yang disajikan 
pengusaha sebagai komunikasi informasi untuk memudahkan konsumen”.(Utami 2017) Store atmosphere dapat 
menjadi alternatif untuk membedakan kuliner satu dengan yang lainnya. Perbedaan diperlukan karena dari 
setiap bisnis pasti didapati produk yang serupa dengan harga yang berkisar beda tipis bahkan sama.  

Harga juga menjadi bagian yang dipertimbangkan konsumen. Belum tentu harga murah diminati oleh 
konsumen, melainkan justru ada yang mempertanyakan, dan juga harga yang murah sering memunculkan 
anggapan barangnya juga dianggap kualitasnya rendah. Akan tetapi jika dengan harga tinggi, cita rasa produk 
enak, dan store atmosphere bagus, maka banyak konsumen menyebutkan bahwa produk yang ditawarkan 
sesuai dengan harganya (Salsabilah and Sunarti 2018). Harga merupakan sejumlah nilai yang ditukarkan 
konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh 
pembeli dan penjual melalui tawar menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga yang sama terhadap 
semua pembeli”. Semakin terjangkau harga suatu produk maka konsumen akan semakin tertarik dan puas, 
selanjutnya melakukan pembelian terhadap produk yang bersangkutan.(Kotler and Kellere 2012) 

Beberapa cara yang biasa ditempuh oleh pengusaha, baik dalam menentukan cita rasa, menata tempat 
usahanya supaya memiliki atmosphere yang sesuai dengan harapan konsumen dan harga yang ditetapkan, 
semuanya diharapkan supaya konsumen puas. Kepuasan inilah yang dapat menjamin usaha mampu memikat 
pelanggan dan bahkan bisa mengajak orang lain untuk membeli. Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan 
yang timbul setelah membandingkan kinerja yang diperoleh atau dirasakan terhadap ekspektasi pelanggan. 
(Kotler and Kellere 2012). Artinya konsumen sebelum mengonsumsi suatu produk telah memiliki ekspektasi 
yang mengangankan bahwa produk yang akan dikonsumsi memiliki suatu cita rasa sesuai dengan seleranya. 
Kemudian setelah merasakan produknya, cita rasa yang didapatkan sesuai maka diperoleh kepuasan. Bukan 
cita rasa produk saja yang diekspektasi, melainkan tempat beserta lingkungannya maupun harganya. Baik 
lingkungan tempat usaha dan harga yang harus dibayarkan setelah menikmati suatu produk jika sesuai dengan 
yang diperolehnya, maka konsumen akan merasa puas. Bahkan jika kenikmatan produk, lingkungan tempat 
usaha baik tempatnya, desain interiornya maupun aroma serta harga yang dibayarkan melebihi dari 
ekpektasinya, maka konsumen merasa senang. 

 Tujuan penelitian ini untuk menganalisis seberapa besar substansi pengaruh cita rasa, store atmosphere 

dan harga secara parsial dan simultan terhadap kepuasan konsumen pada Rumah Makan “Soto Dok 
Lamongan” Nganjuk.  
 
TINJAUAN PUSTAKA / KAJIAN TEORITIS 

 Kepuasan Konsumen. 
Kotler dan Keller (2012), berpendapat bahwa kepuasan konsumen merupakan tingkat perasaan 

senang atau kecewa yang dirasakan konsumen setelah membandingkan kinerja produk senayatanya 
terhadap kinerja yang diharapkan. (Kotler and Kellere 2012)  
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Indikator kepuasan konsumen 1) Kesesuaian harapan, yaitu tingkat kesesuaian antara kinerja 
produk yang diharapkan oleh konsumen dengan yang dirasakan oleh konsumen. 2)  Minat berkunjung 
kembali, yaitu kesediaan konsumen untuk berkunjung kembali atau melakukan pembelian ulang terhadap 
produk terkait. 3) Kesediaan merekomendasikan, yaitu kesediaan konsumen untuk merekomendasikan 
produk yang telah dirasakannya kepada teman atau keluarga.(Tjiptono and Gregorious 2012) 

Jika konsumen menunjukkan indikasi yang positif atas ketiga hal yang dijadikan acuan tersebut, 
maka dapatlah disimpulkan bahwa konsumen berada pada posisi puas. Sebaliknya jika terdapat tanda-
tanda negatif dari salah satu atau ketiga indikator diatas, maka konsumen mendapatkan respon yang tidak 
puas atau kurang puas atas berbagai atribut, produk yang diberikan pengusaha pada konsumen. 

 Cita Rasa 
Cita rasa merupakan atribut makanan yang meliputi penampakan, bau, rasa, teksture dan suhu. 

Masalah cita rasa ini juga dinyatakan oleh Drummond & Brefere (2010) cita rasa merupakan hasil kerja 
pengecap rasa (taste buds) yang terletak di lidah, pipi, kerongkongan, atap mulut, yang merupakan bagian 
dari cita rasa. (Drummond, K.E., & Brefere 2010). cita rasa merupakan bentuk kerja sama dari kelima 
macam indera manusia, yakni perasa, penciuman, perabaan, penglihatan, dan pendengaran. dapat 
digunakan pemasar menawarkan produk dengan berupaya mengasosiasikan rasa tersebut dengan 
perasaan konsumen. 

Indikator Cita Rasa, 1) Bau, ciri khas, dan aroma. Cita rasa dapat teridentifikasi dari bau, ciri khas, 
dan aroma. Dari rangsangan yang diterima oleh panca indera, maka dapat mengetahui identitas rasa dari 
makanan tersebut. Dimana bau ini dikenal dengan menggunakan hidung. Karena hidung sudah mengenal 
adanya bau suatu produk tertentu, maka dengan aroma yang diterima oleh indera penciuman, maka apa 
yang dirasakan oleh bau tersebut dapat menguirim sinyal kepada otak dan otak menyimpulkan bahwa jenis 
makanan itu lezat atau tidak. Rasa lebih banyak melibatkan panca indera seperti lidah. Lidah sampai saat 
ini telah mengenal empat rasa utama yaitu asin (salty), asam (sour), pahit (bitter), dan manis (sweet), 
ditambah satu rasa terbaru yaitu umami yang umumnya terdapat pada penyedap rasa makanan-makanan 
khas Asia. Umami dirasakan sebagai sensasi kelegaan yang ditimbulkan oleh asam glutamate, suatu asam 
amino yang dalam bentuk garamnya dengan natrium dikenal sebagai monosodium glutamate.  2)
 Rasa. Yaitu rasa lebih banyak melibatkan panca indera lidah. Sampai saat ini telah dikenal empat rasa 
utama yaitu asin (salty), asam (sour), pahit (bitter), dan manis (sweet), ditambah satu rasa terbaru yaitu 
umami yang umumnya terdapat pada penyedap rasa makanan-makanan khas Asia. Umami dirasakan 
sebagai sensasi kelegaan yang ditimbulkan oleh asam glutamate, suatu asam amino yang dalam bentuk 
garamnya dengan natrium dikenal sebagai monosodium glutamate. 3) Tekstur. Tekstur merupakan tampilan 
yang ditunjukkan dari bentuk, model, warna, dan karakteristik dari suatu produk. Masing- masing produk 
dalammkondisi tertentu, menujukkan teksture tersediri. Daging yang berasala dari hewan yang segar 
menampakkan tekturnya yang merah segar, dan tampak padat. Tetapi daging yang berasal dari hewan 
yang kurang seghar penampakkannya sering terlihat pucat, dan seperti lenbek dan kurang berisi. Setiap 
terjadi perubahan tekstur atau bahan,,dapat mengubah rasa dan bau yang timbul karena dapat 
mempengaruhi kecepatan timbulnya rangsangan terhadap sel reseptor olfaktori dan kelenjar air liur. 
Semakin kental suatu bahan, penerimaan terhadap intesitas rasa, bau, dan cita rasa semakin berkurang. 

 Store Atmosphere 
Store tmosphere diperlukan dalam bentuk penataan ruang tempat usaha dengan maksud agar 

konsumen tertarik dan terpikat membeli ditempat usahanya. Karena itu admosphere ditata, dirancang 
sedemikian rupa supaya menarik dan dirasakan nyaman bagi konsumen.(Utami 2017), Alma (2016) 
mengemukakan store atmosphere adalah suasana yang meliputi berbagai tampilan interior, eksterior, tata 
letak, kenyamanan, udara, layanan, musik, seragam karyawan, dan pajangan barang, yang artinya suasana 
terencana yang sesuai dengan pasar sasarannya dan yang dapat menarik konsumen untuk membeli. (Alma 
2016) 

Indikator Store Atmosphere antara lain, 1) Exterior (bagian luar). Yaitu berkaitan dengan berbagai 
kebutuhan untuk penataan luar toko seperti penerangan lampu luar toko, atap kanopi, dan sebagainya. 
2)Store layout (tata letak). Yaitu harus ditata dengan rapi, indah, dan mengesankan agar menimbulkan daya 
tarik tersendiri kepada konsumen. 3) Interior (point-of-purchase) displays (pajangan di bagian dalam 
ruangan). Yaitu seperti desain, penerangan, warna, suara, sirkulasi udara, kebersihan, kesejukan, tata letak, 
dan lokasi kasir. (Lamb 2012). 

 Harga 
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Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk, yang ditukar konsumen atas 
manfaat karena menggunakan produk. (Kotler and Kellere 2012) Lovelock (2011) menyatakan harga 
merupakan mekanisme finansial, pendapatan dihasilkan untuk mengimbangi biaya yang dikeluarkan untuk 
menyediakan layanan serta menciptakan surplus untuk laba. (Lovelock, Jochen Wirtz, and Mussry 2011). 
Harga menjadi hal yang paling penting dalam berbisnis. Harga juga menjadi alasan bagi konsumen untuk 
memutuskan memakai produk atau jasa tersebut atau tidak, hal ini merupakan tugas pelaku bisnis yang 
perlu memahami peran harga dalam mempengaruhi sikap konsumen. Pengusaha dalam menentukan harga 
perlu analisa yang mendlam, sebab harga yang relatif murah belum tentu mendapatkan respon menarik dari 
konsumen. Bisa jadi dengan harga yang murah justru menimbulkan tanda tanya dibenak konsumen, yaitu 
kualitasnya dipertanyakan, keasliannya dipertanyakan hingga ramuan yang digunakan yang bisa membuat 
harga murah juga menjadi tanda tanya. Selajutnya penetapan harga tinggi juga belum tentu tidak menarik 
bagi konsumen. Harga yang tinggi disertai dengan kualitas yang sesuai, teksture yang menarik dan cita rasa 
yang sesuai, maka konsumen yang mendapatkan produk sering tidak menganggap bahwa produk yang 
dikonsumsinya harganya mahal. 

Indikator harga yaitu : 1)Persaingan harga kembali. Yaitu penetapan harga jual suatu produk 
dengan mempertimbangkan harga produk yang dijual oleh pesaingnya agar produknya dapat bersaing 
dipasar. 2)Kesesuaian harga dengan rasa. Yaitu konsumen terkadang mengabaikan harga suatu produk 
asalkan porsinya sesuai dengan harapan konsumen. 3) Kesesuaian harga dengan porsi. Yaitu biasanya 
konsumen tidak keberatan apabila harus membeli dengan harga yang relatif mahal asalkan rasanya sesuai 
dengan harapan konsumen (Tjiptono and Gregorious 2012) 

METODE PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel terikat (dependent variable) adalah 
kepuasan konsumen (Y), dan variabel bebas (independent variable) adalah cita rasa (X1), store atmosphere 
(X2), dan harga (X3). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu berusaha mendapatkan informasi yang 
selengkap mungkin mengenai cita rasa, store atmosphere, dan harga terhadap kepuasan konsumen Depot Soto 
Lamongan di kota Nganjuk. Teknik penelitian menggunakan kausalitas, untuk menganalisis adanya hubungan 
variabel terhadap objek yang di teliti atau lebih bersifat sebab akibat (kausal). 

Penelitian ini dilakukan semua Rumah makan “Soto Dok Lamongan” di kota Nganjuk, yang bisa ditemui 
peneliti. Survei penelitian pada bulan Januari sampai dengan Maret  tahun 2020 

Populasi  penelitian adalah semua konsumen Rumah makan “Soto Dok Lamongan” di Kota Nganjuk, 
yang jumlahnya diklasifikasikan sebagai populasi yang tak terhingga. Sampel penelitian ditetapkan sebesar 80 
responden. Pengambilan sampel yang digunakan adalah  Non Probability Sampling dengan jenis pengambilan 
sampel kebetulan (Accidental Smpling). 

Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa kuesioner, dengan skala likert., dengan antara 
jawaban skor 1, Sangat tidak setuju, skor 2 Tidak setuju, Skor 3 Netral, skor 4 Setuju, dan Skor 5 Sangat setuju. 
Adapun penyusunan pengembangan  instrumen disajikan dalam bentuk kisi-kisi pertanyaan/ pernyataan, yangt 
dapat dijelaskan pada tabel  1. 



Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

19 September 2020 

 

546 
 

 

Variabel Indikator Item Pertanyaan 

X1.  
Cita rasa 

X1.1. 
Bau, ciri khas, dan aroma 

1. Kuah pada soto ini memiliki aroma yang sedap 
2. Bau pada soto sangat sedap 
3. Aroma soto ini menimbulkan minat untuk mengonsumsinya 
4. Ciri khas „dok‟ saat penyajian membuat saya tertarik 

 X1.2. 
Rasa 

5. Rasa sotonya memiliki keunggulan tersendiri 
6. Semua rasa menu soto sangat nikmat di lidah 
7. Rasa pada daging soto enak 
8. Perpaduan antara nasi dan soto memiliki rasa yang pas 

 X1.3. 
Tekstur 

9. Tekstur daging pada soto ini memiliki kekenyalan yang pas 
artinya mudah dikunyah 

10. Nasi pada soto memiliki tekstur yang pas 
11. Tekstur ramuan bumbunya pas 
12. Tekstur sambal yang menyertai bumbu sesuai 

X2. 
 (Store 
atmosphere) 

X2.1.  
Eksterior 

13. Tempat jualan mudah dikenali 
14. Tempat jualan menarik dikunjungi 
15. Desain eksterior menyenangkan 
16. Letak berjualan strategis 

 X2.2.  
Store layout (tata letak 
toko) 

17. Pengaturan tempat duduk nyaman diduduki 
18. Pengaturan sirkulasi udara baik 
19. Tata letak yang berjajar membuat leluasa keluar masuk 
20. Penempatan meja kursi memudahkan saat makan dan 

minum 

 X2.3.  
Interior 

21. Beberapa menu yang dijajakan mudah dikenal 
22. Makanan yang di jajakan mudah dijangkau 
23. Hiasan yang dipajang menambah suasana makin menjadi 

nyaman 
24. Ruangan tempat makan bersih 

X3. 
Harga 

X3.1. 
Persaingan harga 
kembali 

25. Harga soto hampir sama dengan harga soto penjual lainnya 
26. Harga soto yang saya bayar tidak terlalu mahal 
27. Harga soto tidak jauh berbeda dengan harga produk kuliner 

lainnya 
28. Harga soto terjangkau bagi banyak konsumen 

 X3.2. 
Kesesuaian harga 
dengan rasa 

29. Tidak mahal jika rasanya soto seperti ini 
30. Harga yang saya bayar sesuai dengan cita rasa soto 
31. Sulit mendapatkan soto yang harganya seperti ini 
32. Saya beruntung  mendapatkan rasa soto harganya sesuai 

 X3.3. 
Kesesuaian harga 
dengan porsi 

33. Rasa soto sesuai dengan harga yang saya bayar 
34. Porsi makanan soto sepadan dengan nilai harganya 
35. Tidak mahal jika porsi sotonya sebanyak itu 
36. Harga sudah sesuai untuk mendapatkan seporsi soto 

Y1. 
(Kepuasan 
konsumen) 

Y1.1 
Kesesuaian harapan 

37. Rasa soto yang saya makan cocok dengan selera saya 
38. Bumbu sotonya terasa nikmat 
39. Cita rasa sotonya memang cocok dengan lidah saya 
40. Isi daging soto sepadan dengan harapan saya 

 Y1.2. 
Minat berkunjung kembali 

41. Rasanya ada keinginan untuk membeli soto ini dilain waktu 
42. Ada perasaan yang kurang kalau tidak membeli soto di sini 

lagi 
43. Suatu saat saya pasti mengulang membeli soto di sini lagi 
44. Akan saya ingat betul soto ini, karena kalau ingin membeli 

soto saya pastikan saya membeli di sini. 

 Y1.3. 
Kesediaan 
merekomendasikan 

45. Saya beritahukan kepada saudara atau teman saya bahwa 
soto yang enak adalah soto ini 

46. Saya akan mengatakan hal positif terhadap orang lain 
tentang soto ini 

47. Saya akan merekomendasikan kepada orang lain untuk 
makan soto di sini 
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Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat mengungkapkan 
konsep gejala/kejadian yang diukur (kuesioner). Pada penelitian ini uji validitas menggunakan metode Bivariate 
Pearson (Korelasi Produk Moment Pearson) dengan bantuan program software SPSS versi 26 dengan 
menggunakan taraf signifikan 5%. Hasil uji validitas menyatakan bahwa nilai r hitung dari semua item lebih besar 
dari pada r tabel (0.2172). Hal ini berarti semua item yang ada dalam variabel sudah valid. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner 
dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab responden secara konsisten dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uji statistik cronbach alpha. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan i bahwa nilai cronbach alpha dari variabel cita rasa (X1), store atmosphere (X2), harga 
(X3), dan kepuasan konsumen (Y) lebih besar dari 0.6 sehingga dapat dikatakan telah reliabel yang berarti 
bahwa kuesioner sudah dapat digunakan dalam penelitian. 

Analisis regresi linier berganda untuk melihat pengaruh cita rasa, store atmosphere, dan harga 
terhadap kepuasan konsumen, dengan pemodelan sebagai berikut, 

 
Pemodelan regresi berganda yang dibangun dari data primer harus memenuhi kriteria dari uji asumsi 

klasik, yaitu uji normalitas,  uji multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas, agar dapat digunakan dalam analisis 
lebih lanjut. Hasil uji asumsi klasik semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji normalitas,  uji 
multikolinearitas,  dan uji heteroskedastisitas,  seperti pada tabel 2, dan pemodelan regresi layak untuk 
digunakan sebagai analisis data.. 

 

 
 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Tingkat signifikan menggunakan α = 5%. Kriteria pengujian 
penilaian jika nilai signifikan > 0,05 (5%), maka Ho diterima dan Ha ditolak, variabel bebas (X1 atau X2 atau X3) 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya (Y). Sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 
(5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel bebas (X1 atau X2 atau X3) secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya (Y). 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen.  Tingkat signifikan menggunakan α = 5%, kriteria pengujian penolakan 
atau penerimaan hipotesis, Jika nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya X1 dan X2 dan 
X3 secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Y. Sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya cita rasa X1, X2 dan X3 secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Y. 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase  sumbangan penuh variabel independen 
secara serentak terhadap variabel dependen. Karena variabel independen dalam penelitian ini lebih dari dua 

maka digunakan Adjust 𝑅2 sebagai koefisien determinasi.  
 
 
 

     
 

Keterangan: 
                 Y                

β0                        
X1 

               X2 

 
= Kepuasan konsumen 
= Kepuasan konsumen 
= Cita rasa 
= Store atmosphere 

  
X3 
β1,β2,β3  
e
  

 
= Harga 
= Koefisien regresi 
= Kesalahan pengganggu 
(error term) 
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HASIL PENELITIAN 
 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel cita rasa, 
store atmosphere, dan harga terhadap kepuasan konsumen secara parsial maupun simultan. Perhitungan 
statistik dalam analisis regresi linier berganda dijelaskan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi berganda 

 

Variabel  Koefisien Signifikansi 

(Constant)  16,68 0,000 
Cita rasa  0,305 0,001 
Store atmosphere  0,235 0,034 
Harga  0,133 0,107 

F =   0,000 

Adjusted R2 =   0,486   

Sumber: Data primer sudah diolah, 2020 
 

Berdasarkan tabel 3,  persamaan regresi linier berganda adalah Y = 16,628 + 0,305 X1 + 0,235 X2 + 
0,133 X3, yang artinya, 
• Nilai konstanta (a) bertanda positif yaitu 16,628, berarti apabila variabel kepuasan konsumen pada saat 

variabel cita rasa (X1), store atmosphere (X2), dan harga (X3) diasumsikan tidak memiliki pengaruh sama 
sekali (=0), maka variabel kepuasan konsumen (Y) memiliki nilai 16,628 dan bernilai positif. 

• β1 = 0,305 : besarnya koefisien variabel cita rasa (X1) adalah sebesar 0,305 artinya bahwa setiap 
peningkatan cita rasa secara positif naik 1 (satu) satuan akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 
0,305 bila variabel lainnya konstan. 

• β2 = 0,235 : besarnya koefisien variabel store atmosphere (X2) sebesar 0,235 artinya bahwa setiap 
peningkatan store atmosphere secara positif naik 1 (satu) satuan akan meningkatkan kepuasan konsumen 
sebesar 0,235 bila variabel lainnya konstan. 

• β3 = 0,133 : besarnya koefisien variabel harga (X3) sebesar 0,133 artinya bahwa setiap peningkatan harga 
secara positif naik 1 (satu) satuan akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,133 bila variabel 
lainnya konstan. 

Hasil uji t, berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa, 
• Variabel cita rasa (X1) Memperoleh signifikasi sebesar 0,01 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel cita rasa (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y). 
• Variabel store atmosphere (X2) Memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,034 < 0,05 yang artinya Ho ditolak  

dan Ha diterima, artinya variabel store atmosphere (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
konsumen (Y). 

• Variabel harga (X3) Memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,107 > 0,05 yang artinya Ho diterima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X3) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan konsumen (Y). 

Hasil Uji F, tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak  dan Ha diterima, sehingga dapat 
dikatakan bahwa cita rasa (X1), store atmosphere (X2), dan harga (X3) berpengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap kepuasan konsumen (Y). 

Hasil uji dterminasi, diketahui Adjust R Square adalah sebesar 0,486 yang berarti 49% menunjukkan 
besarnya variabel cita rasa (X1), store atmosphere (X2), dan harga (X3) memberi pengaruh terhadap variabel 
kepuasan konsumen (Y), dan masih ada variabel lain yang mempengaruhi kepuasan konsumen (Y) sebesar 
51%, akan tetapi variabel tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Cita Rasa terhadap Kepuasan Konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara cita rasa terhadap kepuasan konsumen pada Rumah Makan “Soto Dok Lamongan”. 
Hal ini berarti bahwa cita rasa mampu meningkatkan kepuasan konsumen, hal ini disebabkan beberapa 
faktor antara lain bahwa ciri khas rasa enak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Njoto 
2016), variabel cita rasa berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 



Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

19 September 2020 

 

549 
 

2. Pengaruh Store Atmosphere terhadap Kepuasan Konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara store atmosphere terhadap kepuasan konsumen pada Rumah Makan “Soto 
Dok Lamongan”. Hasil yang dipaparkan tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Dessyana n.d.), yang mana pada penelitian tersebut diketahui bahwa store atmosphere memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan konsumen.  

3. Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara harga terhadap kepuasan konsumen pada Rumah Makan “Soto Dok Lamongan”. 
Hasil tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (PUTRA 2016), yang menyatakan bahwa 
harga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen 

4. Pengaruh Cita Rasa, Store Atmosphere, dan Harga terhadap Kepuasan Konsumen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan cita rasa (X1), store atmosphere (X2), dan harga (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y). Hal ini dapat dikatakan bahwa secara simultan cita rasa, store 
atmosphere, dan harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen, sebesar 49%  dapat 
dijelaskan pengaruhnya oleh variabel cita rasa, store atmosphere, dan harga. Sedangkan 51% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti atau tidak dimasukkan dalam penelitian ini, misalnya experiential 
marketing (Wolfman 2013) 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Cita rasa dalam kuliner berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin enak dan nikmat cita rasa yang disajikan akan menciptakan kepuasan konsumen yang pada 
akhirnya akan menimbulkan pembelian secara berulang. Demikian juga  store atmosphere berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen memperhatikan juga tata letak 
interior dan eksterior Rumah makan,  konsumen merasa mendapat nilai lebih. Sedangkan harga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini disebabkan karena konsumen menilai harga pada 
soto lebih mahal dari soto lainnya yang sejenis, sehingga konsumen hanya tertarik pada cita rasa soto yang 
disajikan.  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi manajemen untuk mengembangkan usaha serta 
dijadikan salah satu masukan bagi Rumah Makan “Soto Dok Lamongan” dalam menentukan kebijakan untuk 
meningkatkan kepuasan konsumen, terutama perlu mempertahankan cita rasa dan  store atmosphere. Dan 
memperbaiki penetapan harga jual agar tidak selalu berubah-ubah dan lebih mahal dengan produk sejenis. 

Studi lanjut dapat mengembangkan pembedaan antara responden dalam kota dan luar kota yang 
menikmati “Soto Dok Lamongan” ini. Selanjutnya dapat mengembangkan variabel lain yang belum diteliti, 
misalnya lokasi, pelayanan, Word of mouth, hedonic shooping motive dan lainnya. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Alma, B. 2016. Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa. Bandung: Alfabeta. 
Dessyana, Cindy Juwita. n.d. “STORE ATMOSPHERE PENGARUHNYA TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN KONSUMEN DI TEXAS CHICKEN MULTIMART II MANADO.” 1(3):844–52. 
Drummond, K.E., & Brefere, L. M. 2010. Nutrition for Foodservice and Culinary Professionals. New Jersey: John 

Wiley & Sons, Inc.: New Jersey: John Wiley & Sons, Inc. 
Julianto, Pramdia Arhando. 2017. “Inilah Tiga Sektor Ekonomi Kreatif Yang Sedang Naik Daun.” Retrieved 

September 11, 2020 
(https://money.kompas.com/read/2017/04/13/203000326/inilah.tiga.sektor.ekonomi.kreatif.yang.sedang.nai
k.daun.). 

Kotler, Philip, and Kevin Lane Kellere. 2012. Marketing Management. 14th ed. Boston : Pearson Education 
Limited. 

Lamb, Dkk. 2012. Pemasaran. Jakarta: Salemba Empat. 
Lovelock, Christopher H., Jochen Wirtz, and Jacky Mussry. 2011. Pemasaran Jasa Manusia, Teknologi, Strategi 

Perspektif Indonesia. 1st ed. Jakarta: Terjemahan Dian Wulandari dan Devri Barnadi Putera. Jilid 1. 
Jakarta : Erlangga. 

Lukmanto, Jenni, Monika Kristanti, Manajemen Perhotelan, and Universitas Kristen Petra. 2013. “Pengetahuan 
Gizi Dan Perilaku Makan Remaja Di SMP Gloria 1 Surabaya.” 

Lupani, Indra Jemmel Sendy. 2015. “The Influence of Store Atmosphere and Brand Equity Toward Consumer 



Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

19 September 2020 

 

550 
 

Buying.” Indra Jemmel Sendy Lupani, Rotinsulu Jopie Jorie 3(4):92–103. 
Njoto, Tommy Kurniawan. 2016. “Pengaruh Desain Kemasan, Cita Rasa Dan Variasi Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Bumi Anugerah.” Jurnal Manajemen Dan Start-Up Bisnis 1(4):455–63. 
Pratama, Galuh. 2020. “The Influence of Flavor on The Purchase Decision Of Bakpia Mutiara Jogja.” 

6(June):31–37. 
PUTRA, VAZHAR S. ETYA. 2016. “PENGARUH KUALITAS MAKANAN, KUALITAS PELAYANAN DAN 

KUALITAS LINGKUNGAN FIS IK TERHADAP NIAT PERILAKU PEMBELIAN ULANG PELANGGAN 
(PADA PELANGGAN RES TOTAN SOTO LAMONGAN CAK HAR DI S URABAYA).” Journal of Chemical 
Information and Modeling 6(2):1689–99. 

Salsabilah, Titah, and Sunarti. 2018. “Pengaruh Food Quality, Dining Atmosphere Dan Kesesuaian Harga 
Terhadap Kepuasan Pelanggan Cafe Ria Djenaka Shining Batu.” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 
54(1):140–48. 

Tesalonika Tiffany Tilaar, Agus Supandi Soegoto, Fitty Valdi Arie. 2017. “Pengaruh Store Atmosphere Dan 
Persepsi Nilai Terhadap Keputusan the Influence of Store Atmosphere and Perception Value Toward 
Purchasing Decision ( Study in Rm D ‟ Fish Area of Megamas Manado ).” Emba 5(3):3488–97. 

Tjiptono, F., and C. Gregorious. 2012. Pemasaran Strategik. 2nd ed. Yogyakarta: Andi. 
Utami, C. W. 2017. Manajemen Ritel : Strategi Dan Implementasi Operasional Bisnis Ritel Modern Di Indonesia. 

Jakarta Selatan: Salemba Empat. 
Wolfman, L. Sachs B. A. 2013. “PENGARUH EXPERIENTIAL MARKETING DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEPUASAN PELANGGAN PADA RUMAH MAKAN SOTO AYAM LAMONGAN CAK HAR.” 
Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen 53(9):1689–99. 

 



 

x 

 


	15 Dokumen Bidang B-III.B.3.d Surat Tugas ArtikelProsiding SotoDokLamongan
	15 Dokumen Bidang B-III.C.3.d Artikel Prosiding Senmea SotoDokLamongan
	Cover _Senmea-V_2020_UNPGRI
	297-Article Text-699-1-10-20200924

	15 Dokumen Bidang B-III.C.3.d Cek Similarity Artikel Prosiding SotoDokLamongan

